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Tujuan penelitian untuk: mengetahui pengaruh waktu perendaman
terhadap laju korosi baja galvanis dalam larutan Asam Sulfat (H2SO4) 0,02 Molar
dengan inhibitor ekstrak daun pepaya. Dalam Penelitian ini menggunakan variasi
waktu perendaman 24 jam, 48 jam, 72 jam, 96 jam dan 120 jam. Penelitian ini
dilaksanakan di UPT Laboratorium Pusat Terpadu Universitas Sebelas Maret
Surakarta untuk pengujian laju korosi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah baja galvanis. Sampel diambil dengan teknik
“random sampling”. Sampel dalam penelitian ini adalah baja galvanis dengan
dimensi panjang 30 mm lebar 20 mm dan tebal 0,2 mm. Jumlah sampel dalam
penelitian ini ada 15 buah. Pengujian laju korosi menggunakan metode weight
loss dengan pengurangan berat baja awal dan berat baja akhir menggunakan
neraca analitik dengan ketelitian 0,0001 gram. Data didapat dari perhitungan laju
korosi dalam mmpy atau mm/tahun dengan cara menghitung selisih berat
kemudian dimasukkan dalam rumus laju korosi. Data besar laju korosi yang
diperoleh dari hasil pengujian dimasukan dalam tabel dan ditampilkan dalam
bentuk grafis untuk dianalisa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
anava satu arah, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas.
Hasil dari pengujian ini adalah ada pengaruh waktu perendaman terhadap
laju korosi baja galvanis dalam larutan Asam Sulfat (H2SO4) 0,02 Molar dengan
inhibitor ekstrak daun pepaya, p-value = 0,000 < tingkat signifikasi = 0,05. Laju
korosi semakin menurun yakni pada waktu perendaman 24 jam laju korosinya
sebesar 1,363 mmpy, waktu perendaman 48 jam sebesar 0,946 mmpy, lalu pada
waktu perendaman 72 jam sebesar 0,706 mmpy. Untuk waktu perendaman 96 jam
dan 120 jam laju korosinya sebesar 0,563 mmpy dan 0,540 mmpy. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa: semakin lama waktu perendaman maka
semakin menurun laju korosi baja galvanis dalam larutan Asam Sulfat (H2SO4)
0,02 Molar dengan inhibitor ekstrak daun pepaya. Penurunan laju korosi
disebabkan karena senyawa tanin di dalam ekstrak daun pepaya yang dapat
membentuk senyawa kompleks dengan Fe di permukaan baja, sehingga laju
korosi akan mengalami penurunan. Senyawa kompleks ini akan menghalangi
serangan ion-ion korosif pada permukaan baja, sehingga laju korosi akan
menurun.
Kata Kunci: Waktu perendaman, laju korosi, baja galvanis, inhibitor ekstrak
daun pepaya, asam sulfat.
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ABSTRACT
Redy Ernowo Putro. K2512056 “THE EFFECT OF IMMERSION TIME ON THE
CORROSION RATE OF GALVANIZED STEEL IN A SULFURIC ACID (H2SO4)
0,02 MOLAR USING INHIBITOR OF PAPAYA LEAVES EXTRACT”. Thesis,
Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education. Sebelas Maret University
Surakarta, December 2016.
This study was aimed to know the effect of immersion time on the corrosion rate
of galvanized steel in a sulfuric acid (H2SO4) 0,02 molar using inhibitor of papaya leaves
extract. This study used several variations of immersion time—24 hours, 48 hours, 72
hours, 96 hours, and 120 hours. This study was held in an integrated laboratory center of
Sebelas Maret University Surakarta to do the corrosion rate testing.
It was an experiment study. The population of the study was the galvanized
steel. The sample was taken using random sampling technique. This sample was the
galvanized steel with a length of 30 mm, 20 mm of width, and 0,2 mm of thick. The total
samples used were 15 pieces of galvanized steels. Weight loss method was used in the
corrosion rate testing, by reducing the initial steel’s weight and the final steel’s weight
using analytical balance with a precision of 0,0001 grams. The data were gained through
the calculation of the corrosion rate in mmpy or mm/year by calculating the weight
differences, which then being inserted in the corrosion rate formula. The corrosion rate’s
big data that were gained from the testing result were inserted in a table and were
displayed in a graphic to be analyzed. The data analysis technique used was one-way
Anova, in which two prerequisite tests—normality and homogeneity test—were done
before.
The results of the research showed that there was an effect of immersion time
on the corrosion rate of galvanized steel in a sulfuric acid (H2SO4) 0,02 molar using
inhibitor of papaya leaves extract, p-value = 0,000 < significance level = 0,05. The
corrosion rate decreases, that were on 24 hours of immersion time the corrosion rate is
1,363 mmpy, on 48 hours of corrosion time the corrosion rate is 0,946 mmpy, and on 72
hours of immersion time the corrosion rate is 0,706 mmpy. Then, on 96 and 120 hours of
immersion time, the corrosion rate are 0,563 and 0,540 mmpy. From those results above,
it can be concluded that the longer immersion time used, the lower corrosion rate
happened to the galvanized steel in a sulfuric acid (H2SO4) 0,02 molar using inhibitor of
papaya leaves extract. The corrosion rate’s reduction was caused by tannin in the papaya
leaves extract which could create some complex compounds with Fe in the steel surface,
and resulting in the reduction of the corrosion rate. This complex compound would block
ions corrosive attack on the steel surface, so that the corrosion rate would decrease.




Jika mendengar, saya lupa. Jika melihat, saya ingat.
Jika melakukan, saya mengerti
(Confusius)
Kebanyakan dari kita  tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki,
tetapi kita selalu menyesali apa yang belum kita capai.
(Schopenhaur)
Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal,
Tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh.
(Confusius)
Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya;
hidup di tepi jalan dan dilempari orang dengan batu,
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